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ABSTRAK 

Najmi Syafa Karissa. 2026. Perbandingan Struktur Legenda Situ Bagendit Terbitan Kyta 

dengan Film Animasi Karya Gromore Studio Series. Skripsi. Jakarta. Program Studi 

Sastra Indonesia. Fakultas Bahasa dan Seni. Universitas Negeri Jakarta. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji perbandingan struktur pada legenda Situ Bagendit 

dalam dua medium yang berbeda, yaitu teks tulis terbitan Kyta tahun 2020 dalam buku 

"Cerita Rakyat Provinsi Jawa Barat: Legenda Situ Bagendit" dan film animasi Legenda 

Situ Bagendit karya Gromore Studio Series. Penelitian ini merupakan kajian bandingan 

struktural dengan menggunakan teori strukturalisme Robert Stanton. Penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif komparatif. Data diperoleh 

dengan menggunakan teknik analisis dokumen dan studi pustaka. Data dianalisis 

berdasarkan fakta cerita dalam strukturalisme Robert Stanton, kemudian dibandingkan 

kedua struktur tersebut untuk menemukan persamaan dan perbedaan. Hasil penelitian ini 

menemukan adanya persamaan dan perbedaan dalam perbandingan struktur legenda Situ 

Bagendit versi teks dengan film animasi. Pada unsur alur, persamaan ditemukan dalam 

rangkaian peristiwa utama, yaitu penggambaran kondisi masyarakat desa, pengenalan 

Nyai Endit, kedatangan pengemis, hingga hukuman Nyai Endit dan terbentuknya Situ 

Bagendit, sedangkan perbedaan ditemukan pada penambahan peristiwa pendukung dalam 

film animasi. Pada unsur karakter, kedua medium menjadikan Nyai Endit sebagai 

karakter utama dan perbedaan terjadi pada film animasi yang menambahkan karakter 

lainnya untuk mendukung cerita. Selanjutnya, pada unsur latar, kedua medium 

menggunakan latar di desa Garut dan area sekitar rumah Nyai Endit, tetapi terdapat 

perbedaan karena film animasi memperluas latar tempat dan menghadirkan penanda 

waktu yang lebih beragam. Penelitian ini menunjukkan bahwa persamaan lebih dominan 

daripada perbedaan. Perbedaan terjadi karena pengembangan alur, karakter, dan latar 

dalam film animasi disesuaikan dengan bentuk penyajian audiovisual. 

 

Kata Kunci: Perbandingan Struktur, Cerita Rakyat, Film Animasi 

  



 

xii 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to examine the structural comparison of the legend Situ Bagendit 

presented in two different media, namely the written text published by Kyta in 2020 in the 

book Cerita Rakyat Provinsi Jawa Barat: Legenda Situ Bagendit and the animated film 

Legenda Situ Bagendit produced by Gromore Studio Series. This study employs a 

structural comparative approach using Robert Stanton’s structuralism theory. A 

qualitative approach with a descriptive-comparative method was employed. Data were 

collected through document analysis and literature review. The data were analyzed based 

on the story facts in Robert Stanton’s structuralism and subsequently compared to identify 

the similarities and differences between the two structures. The results reveal similarities 

and differences in the structural comparison of the Situ Bagendit legend in its written-

text and animated-film versions. In terms of plot, similarities are found in the sequence 

of major events, including the depiction of the village community’s condition, the 

introduction of Nyai Endit, the beggar’s arrival, and Nyai Endit’s punishment leading to 

the formation of Situ Bagendit, while differences are found in the addition of supporting 

events in the animated film. In terms of character, both media portray Nyai Endit as the 

main character, while differences arise from the addition of other characters in the 

animated film to support the story. In terms of setting, both media depict a village in 

Garut and the area surrounding Nyai Endit’s house; however, differences occur as the 

animated film expands the settings and presents more varied time markers. This study 

shows that similarities are more dominant than differences. The differences result from 

the development of the plot, characters, and settings in the animated film, which are 

adapted to the characteristics of audiovisual presentation. 
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